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PENDAHULUAN

Panjang artikel keseluruhan antara 4000-6000 kata.
Pengutipan Artikel Diketik dengan huruf Californian
FB, font 9, spasi 1,15, ukuran kertas A4, Setiap kutipan
(Citation) ditulis menggunakan bodynote dengan style
APA, setiap awal paragraf atau alinea baru ditulis
menjorok (indent) pada ketukan ke tiga.

Pendahuluan adalah kesan pertama dari artikel
yang ditulis. Paragraf pembuka artikel ini akan
memberikan pembaca informasi tentang kualitas
keseluruhan dan validitas temuan. Pendahuluan akan
mengarahkan pembaca dari aspek umum ke topik studi
tertentu. Pendahuluan yang baik, menurut Reyes,
memiliki tiga tujuan: 1) untuk memastikan bahwa studi
sebelumnya telah diringkas dan menjadi dasar untuk
memahami masalah penelitian; 2) menjelaskan
bagaimana studi ini secara khusus menyelesaikan
kesenjangan (gap) dalam masyarakat, literatur atau
studi sebelumnya; dan, 3) mencatat teori, empiris,
kontribusi, dan implikasi penelitian yang lebih luas.

Secara keseluruhan, Pendahuluan menetapkan
ruang lingkup, konteks, dan signifikansi penelitian
dengan merangkum pemahaman saat ini dan informasi
latar belakang tentang topik yang diteliti, menyatakan
tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian, menyoroti

hasil riset sebelumya yang penting, serta teori yang
relevan untuk membuat atau mengembangkan
hipotesis. Penyajian pendahuluan harus koheren
secara kronologis dan ada hubungan logis antara
paragraf. Perhatikan bahwa tidak ada sub-judul atau
sub-bab di bagian pendahuluan
METODE

Bagian metode menjelaskan tindakan yang harus
diambil untuk menyelidiki masalah penelitian dan
alasan penerapan prosedur atau teknik tertentu yang
digunakan untuk mengidentifikasi, memilih,
memproses, dan menganalisis informasi yang
diterapkan untuk memahami masalah. Bagian metode
penelitian menjawab dua pertanyaan utama: 1)
bagaimana data dikumpulkan atau dihasilkan? Dan, 2)
bagaimana analisisnya? Tulisan harus langsung, tepat
dan ringkas. Metode penelitian dapat menggunakan
metode kuantitatif atau kualitatif.

Metode kuantitatif

Metode kuantitatif menekankan pengukuran
objektif dan analisis statistik, matematis, atau numerik.
Data yang dikumpulkan melalui jajak pendapat,
kuesioner, dan survei, atau dengan teknik komputasi
lainnya.  Penelitian  kuantitatif =~ berfokus pada
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pengumpulan data numerik dan
menggeneralisasikannya dalam kelompok masyarakat
atau untuk menjelaskan fenomena tertentu. Penelitian
kuantitatif menekankan pada pengukuran dan analisis
hubungan kausal antara variabel.

Metode kualitatif

Kata kualitatif menyiratkan penekanan pada
kualitas entitas dan pada proses dan makna yang tidak
diuji secara eksperimental atau diukur dalam hal
kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensi. Peneliti
kualitatif menekankan sifat realitas yang dikonstruksi
secara sosial, hubungan intim antara peneliti dan apa
yang diteliti, dan kendala situasional yang membentuk
pertanyaan. Peneliti semacam itu menekankan sifat
penyelidikan yang sarat nilai. Peneliti mencari jawaban
untuk pertanyaan yang menekankan bagaimana
pengalaman sosial diciptakan dan diberi makna.
Sebaliknya, penelitian kuantitatif menekankan pada
pengukuran dan analisis hubungan kausal antara
variabel, bukan proses. Bentuk-bentuk penyelidikan
kualitatif dianggap oleh banyak ilmuwan sosial dan
perilaku sebagai perspektif tentang bagaimana
pendekatan menyelidiki masalah penelitian sebagai
suatu metode untuk menjawab suatu permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil adalah temuan studi berdasarkan
metode yang sudah dijalankan, dilaporkan. Bagian hasil
harus menyatakan temuan penelitian yang disusun
dalam urutan logis tanpa bias atau interpretasi. Bagian
yang menjelaskan hasil sangat diperlukan jika makalah
ini memasukkan data yang dihasilkan dari suatu uji
statistik. Tujuan dari pembahasan adalah untuk
menafsirkan dan menggambarkan signifikansi dengan
masalah penelitian yang sedang diselidiki, dan untuk
menjelaskan pemahaman atau wawasan baru tentang
penyelesain masalah penelitian berdasarkan hasil
penelitian. Pembahasan akan selalu terhubung dengan
pendahuluan dengan pertanyaan penelitian atau
hipotesis dan literatur yang ditinjau, tetapi tidak hanya
mengulang atau mengatur ulang pendahuluan.
Pembahasan harus selalu menjelaskan bagaimana studi
saat ini telah memberikan kontribusi pemahaman
pembaca tentang masalah penelitian dan solusinya.
Hasil dan pembahasan dapat mencakup sub-judul dan
sub-sub-judul.

Pentingnya hasil yang baik

Saat merumuskan bagian hasil, penting untuk
diingat bahwa hasil penelitian tidak membuktikan apa
pun. Temuan hanya dapat mengkonfirmasi atau
menolak hipotesis yang mendasari penelitian ini.
Namun, tindakan mengartikulasikan hasil membantu
untuk memahami masalah, memecahnya menjadi
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beberapa bagian, dan untuk melihat masalah penelitian
dari berbagai perspektif.

Panjang halaman bagian ini ditentukan oleh jumlah
dan jenis data yang akan dilaporkan. Sajikan dengan
ringkas, menggunakan elemen non-tekstual dengan
tepat, seperti gambar dan tabel, untuk menyajikan hasil
yang lebih efektif. Dalam memutuskan data apa yang
akan diuraikan dalam bagian hasil, harus dengan jelas
membedakan  informasi yang biasanya akan
dimasukkan dalam artikel dengan dari data mentah
atau konten lain yang dapat dimasukkan sebagai
lampiran. Secara umum, data mentah yang belum
dirangkum tidak boleh dimasukkan dalam teks utama
artikel.

Hindari memberikan data yang tidak penting
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Informasi latar
belakang yang diuraikan dalam bagian pendahuluan
harus memberi pembaca konteks atau penjelasan
tambahan apa pun yang diperlukan untuk memahami
hasil. Strategi yang baik adalah dengan selalu membaca
kembali bagian latar belakang dari artikel setelah
menulis hasilnya untuk memastikan bahwa pembaca
memiliki konteks yang cukup untuk memahami
hasilnya.

Pentingnya pembahasan

Bagian pembahasan sering dianggap sebagai bagian
terpenting dari artikel penelitian karena di sinilah: 1)
paling efektif menunjukkan bagaimana peneliti
berpikir kritis tentang suatu masalah, untuk
mengembangkan solusi  kreatif untuk masalah
berdasarkan pada sintesis logis dari temuan, dan untuk
merumuskan pemahaman yang lebih dalam tentang
masalah  penelitian yang sedang diselidiki; 2)
menyajikan makna yang mendasari penelitian ini, catat
kemungkinan implikasinya dalam bidang studi lain,
dan gali kemungkinan perbaikan yang dapat dilakukan
untuk  mengembangkan lebih lanjut masalah
penelitian; 3) menyoroti pentingnya penelitian ini dan
bagaimana studi ini dapat berkontribusi dan / atau
membantu mengisi kesenjangan yang ada di lapangan.
Bagian pembahasan juga merupakan tempat untuk
menyatakan bagaimana temuan dari penelitian ini
mengungkapkan kesenjangan baru dalam literatur
yang belum pernah diekspos sebelumnya atau
dijelaskan secara memadai; dan, 4) melibatkan
pembaca dalam berpikir kritis tentang isu-isu
berdasarkan interpretasi berdasarkan bukti dari
temuan.

Isi pada bagian pembahasan artikel ini paling sering
mencakup: 1) Penjelasan hasil: mengomentari apakah
hasil sesuai yang diharapkan (hipotesis) atau tidak;
menjelaskan lebih mendalam temuan yang tidak
terduga. Jelaskan pola atau tren yang tidak biasa atau
tidak terduga yang muncul dari hasil riset ini dan
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jelaskan artinya dalam kaitannya dengan masalah
penelitian. 2) Referensi penelitian sebelumnya:
membandingkan hasil saat ini dengan temuan dari
penelitian lain atau menggunakan penelitian untuk
mendukung klaim. Hal ini dapat dilakukan dengan
melihat kembali sumber-sumber utama yang telah
dikutip di bagian pendahuluan. 3) Deduksi:
menjelaskan klaim bagaimana hasil dapat diterapkan
secara lebih umum. Misalnya, menggambarkan
kontribusi, mengusulkan rekomendasi yang dapat
membantu memperbaiki situasi, atau menyoroti
praktik terbaik

Tabel

Berikut ini merupakan contoh pembuatan tabel,
gambar, grafik (Jika ada) di dalam artikel. Setiap
membuat tabel, gambar ataupun grafik wajib
menyertakaan pengantar, sebagai contoh: menundang
bpk/ibu untuk menulis artikel hasil penelitian di jurnal
kami dengan frekuensi terbitan setiap tahunnya
disajikan pada Tabel 1. Title of the First Table

Tabel 1. Title of the First Table

Get and Place:
weight condition  Place Code
s accuracy
approx. AA
easy Loose AB
Tight AC
<lkg approx. AD
difficult Loose AE
Tight AF
handful approx. AG
approx. AH
>1kg < 8kg Loose AJ
Tight AK
approx. AL
> 8 kg <20kg Loose AM
Tight AN
Hand tool: Get, Place and Approx. HA
Place a side Loose HB
Tight HC

Dalam membuat tabel di Jurnal Public Policy dapat
dicontoh seperti pembuatan tabel 1 dan 2. Jika isi tabel
tersebut dasi suatu sumber, agar tidak lupa menuliskan
sumber di bawah tabel menggunakan font dengan
ukuran 7.5

Table 2. Example on How to Present Your Second Table

Column Title ColumnA  ColumnB
First row 1 2
Second row 3 4
Next row 5 6

https://doi.org/10.35308/

Setiap tabel, gambar, grafik, dll harus diberi
penjelasan (bukan mengulang dalam bentuk
kalimat) agar para pembaca artikel jurnal public
policy dapat memahami makna yang terkandung di
dalamnya.

Gambar

Setiap gambar yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari artikel wajib disertakan dan dipastikan
untuk semua gambar yang disertakan haruslah
berkualitas tinggi, mudah dibaca dan disusun
berurutan.

Gambar 1. Example on How to Put Caption for a Figure

Setiap tabel, gambar, grafik, dll harus diberi
penjelasan (bukan mengulang dalam bentuk
kalimat) agar para pembaca artikel jurnal public
policy dapat memahami makna yang terkandung di
dalamnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan  dimaksudkan untuk membantu
pembaca memahami mengapa penelitian ini harus
penting bagi mereka setelah mereka selesai membaca
artikel. Kesimpulan bukan hanya ringkasan dari topik
utama yang dibahas atau pernyataan ulang dari
masalah penelitian, tetapi juga sebuah sintesis dari
poin-poin utama dan, jika perlu, di mana penulis
merekomendasikan area baru untuk penelitian di masa
depan. Untuk sebagian besar artikel, satu paragraf yang
dikembangkan dengan baik cukup untuk kesimpulan,
meskipun dalam beberapa kasus, dua atau tiga paragraf
kesimpulan mungkin diperlukan.

Salah satu bagian dari kesimpulan adalah
keterbatasan  penelitian saat ini.
penelitian adalah desain atau metodote yang
memengaruhi interpretasi temuan dari penelitian ini.
Keterbatasan adalah kendala pada generalisasi,
penerapan hasil riset, dan / atau utilitas temuan yang
disebabkan oleh perbedaan hasil dengan cara yang
oleh peneliti pada awalnya dipilih untuk memastikan
validitas internal dan eksternal penelitian.

Keterbatasan

UCAPAN TERIMA KASIH (opsional)
Bagian ini memberi pengakuan atas upaya pihak
lain. Ucapan terima kasih membuat pembaca tahu siapa
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yang berkontribusi atau melakukan sesuatu. Misalnya,
jika Anda melihat bagian ucapan terima kasih dari
sebuah buku, ia memberi tahu Anda siapa yang
membantu penulis: penulis memberikan pengakuan
kepada editor, agen, teman, keluarga, guru,
orang-orang yang mereka wawancarai, dan siapa pun
yang membantu mereka saat menulis. Dalam dunia
olahraga atau dunia hiburan, pemenang penghargaan
biasanya memberikan pengakuan kepada orang-orang
yang penting bagi mereka. Ketika Anda melihat kata
pengakuan, pikirkan "memberi ucapan terima kasih".
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